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BAB IV 

 ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN 

A. Pokdarwis dalam Pengembangan Wisata Religi Berdasarkan Peraturan 

Menteri 

Ke$lompok Sadar Wisata atau yang le$bih dike$nal de$ngan Pokdarwis 

me$rupakan be$ntuk partisipasi aktif masyarakat dalam me$mbangun ke$sadaran 

te$rhadap pe$ntingnya se$ktor pariwisata di lingkungan se$kitarnya. Pokdarwis 

dibe$ntuk se$cara sukare$la ole$h masyarakat se$te$mpat yang me$miliki ke$pe$dulian 

te$rhadap obje$k dan daya tarik wisata di wilayah me$re$ka, baik dari sisi pe$le$starian, 

pe$nge$lolaan, maupun pe$nge$mbangannya.69 Dalam re$gulasi formal, ke$be$radaan 

Pokdarwis diatur me$lalui Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata Nomor 

PM.04/UM.001/MKP/08 Tahun 2008 te$ntang Sadar Wisata. Pe$raturan ini 

me$mbe$rikan landasan hukum bagi pe$mbe$ntukan dan pe$nge$mbangan Pokdarwis 

se$bagai wadah pe$mbe$rdayaan masyarakat dalam rangka me$nciptakan iklim 

pariwisata yang se$hat, be$rke$lanjutan, dan be$rwawasan ke$bangsaan. Me$lalui 

re$gulasi ini, pe$me$rintah me$ne$mpatkan masyarakat se$bagai aktor se$ntral 

pe$mbangunan ke$pariwisataan yang tidak hanya pasif se$bagai pe$ne$rima manfaat, 

te$tapi aktif se$bagai pe$ngge$rak ke$giatan wisata. Hal ini me$nunjukkan adanya 

pe$nde$katan yang partisipatoris dan de$se$ntralistik dalam strate$gi pe$mbangunan 

 
69 Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. V, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring), 

Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 
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pariwisata nasional, khususnya dalam konte$ks pe$nge$lolaan de$stinasi wisata 

be$rbasis komunitas. 

Dalam konte$ks wisata re$ligi, pe$ran Pokdarwis me$njadi se$makin komple$ks 

dan be$rnilai strate$gis. Wisata re$ligi tidak hanya me$nawarkan pe$ngalaman 

re$kre$atif, te$tapi juga me$ngandung unsur spiritual, e$dukatif, dan kultural yang 

sangat kuat. Obje$k-obje$k wisata re$ligi se$ring kali me$nyimpan nilai historis dan 

simbolik yang be$rkaitan e$rat de$ngan pe$rjalanan ke$agamaan masyarakat, se$pe$rti 

makam ulama, masjid tua, situs pe$ninggalan se$jarah Islam, atau te$mpat-te$mpat 

yang dianggap ke$ramat ole$h komunitas te$rte$ntu. Pe$nge$lolaan obje$k-obje$k 

te$rse$but te$ntu me$mbutuhkan se$nsitivitas dan pe$mahaman me$ndalam te$rhadap 

nilai-nilai ke$agamaan yang me$latarbe$lakanginya. Dalam hal ini, Pokdarwis tidak 

hanya be$rpe$ran se$bagai pe$nge$lola te$knis, te$tapi juga se$bagai me$diator budaya dan 

pe$njaga nilai. Tugas me$re$ka tidak se$kadar me$mfasilitasi kunjungan wisatawan, 

te$tapi juga me$mastikan bahwa praktik wisata yang dilakukan te$tap be$rada dalam 

koridor pe$nghormatan te$rhadap ke$sucian te$mpat, nilai lokal, se$rta norma sosial 

yang be$rlaku. Ini me$njadi pe$nting me$ngingat wisata re$ligi bukan hanya be$rkaitan 

de$ngan ke$indahan fisik atau pote$nsi e$konomi, te$tapi juga de$ngan pe$muliaan 

te$rhadap warisan spiritual umat Islam.70 

Le$bih jauh lagi, Pe$raturan Me$nte$ri te$rse$but me$ne$kankan bahwa ke$be$radaan 

Pokdarwis be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat te$rhadap manfaat 

pariwisata, baik se$cara e$konomi maupun sosial. Me$lalui Pokdarwis, masyarakat 

 
70 Zainuddin Maliki, Pengembangan Masyarakat dan Sosiologi Terapan, Yogyakarta: 

LKiS, 2004, 112–113. 



50 

 

 

didorong untuk me$nciptakan suasana yang kondusif bagi tumbuhnya budaya sadar 

wisata, te$rmasuk di dalamnya ke$sadaran akan pe$ntingnya ke$be$rsihan, ke$amanan, 

ke$ramahan, se$rta ke$be$rlanjutan lingkungan dan budaya lokal. Dalam praktiknya, 

Pokdarwis dapat me$nye$le$nggarakan be$rbagai ke$giatan se$pe$rti pe$nyuluhan, 

pe$latihan, pe$nge$mbangan produk wisata, hingga pe$nge$lolaan de$stinasi be$rbasis 

komunitas. Dalam konte$ks wisata re$ligi, ke$giatan-ke$giatan ini dapat dise$suaikan 

de$ngan pe$nde$katan re$ligius dan spiritual, se$pe$rti pe$nye$diaan informasi se$jarah 

tokoh ke$agamaan, pe$nyusunan tata te$rtib kunjungan yang se$suai syariat, 

pe$nguatan e$konomi lokal be$rbasis halal tourism, se$rta me$njalin ke$rja sama de$ngan 

institusi ke$agamaan se$pe$rti pe$santre$n dan maje$lis taklim se$te$mpat. De$ngan 

de$mikian, Pokdarwis tidak hanya me$njalankan pe$ran administratif, me$lainkan juga 

me$njadi fasilitator transformasi sosial be$rbasis nilai Islam.71 

Namun, dalam ke$nyataannya, imple$me$ntasi re$gulasi ini di be$rbagai dae$rah 

masih me$nghadapi be$rbagai tantangan. Se$bagian Pokdarwis be$lum me$miliki 

kapasitas manaje$rial yang me$madai untuk me$nge$lola de$stinasi wisata se$cara 

profe$sional. Se$me$ntara di sisi lain, masih te$rdapat ke$se$njangan antara re$gulasi 

formal de$ngan re$alitas sosial budaya masyarakat se$te$mpat. Be$be$rapa Pokdarwis 

bahkan hanya dijadikan se$bagai formalitas administratif tanpa pe$mbinaan yang 

se$rius dari pe$me$rintah dae$rah. Padahal, untuk me$nge$mbangkan wisata re$ligi 

se$cara be$rmartabat dan be$rdaya saing, dipe$rlukan sine$rgi yang kuat antara 

pe$me$rintah, masyarakat, tokoh agama, dan akade$misi. Ole$h kare$na itu, re$vitalisasi 

pe$ran Pokdarwis me$lalui pe$nde$katan yang le$bih inklusif, be$rbasis nilai, dan 

 
71 Muhammad Syafi’i Antonio, Etika Bisnis Islam, Jakarta: Gema Insani, 2008, 90. 
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konte$kstual sangatlah me$nde$sak. Apalagi dalam masyarakat muslim, wisata tidak 

bole$h hanya dipahami se$bagai aktivitas e$konomi se$mata, me$lainkan juga se$bagai 

me$dia dakwah, pe$ndidikan, dan pe$le$starian budaya spiritual. Dalam hal ini, 

Pokdarwis se$harusnya mampu me$njadi age$n yang me$nginte$grasikan nilai-nilai 

lokal, ke$arifan ke$islaman, dan se$mangat pe$mbe$rdayaan dalam satu siste$m 

pe$nge$lolaan wisata yang utuh dan be$rorie$ntasi pada ke$maslahatan.72 

Dapat disimpulkan bahwa Pokdarwis me$me$gang pe$ran kunci dalam 

pe$nge$mbangan wisata re$ligi jika dile$takkan dalam ke$rangka re$gulasi yang 

imple$me$ntatif dan partisipatif. Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata 

Tahun 2008 te$lah me$nye$diakan fondasi hukum dan ke$le$mbagaan, namun 

ke$be$rhasilannya sangat te$rgantung pada se$jauh mana Pokdarwis dibe$rdayakan 

se$cara nyata. Dalam konte$ks wisata re$ligi, pe$ran Pokdarwis bahkan me$nye$ntuh 

aspe$k-aspe$k yang le$bih dalam: mulai dari pe$le$starian nilai, pe$mbangunan 

ke$sadaran ke$agamaan, hingga pe$nciptaan ruang wisata yang tidak hanya indah dan 

produktif, te$tapi juga suci dan pe$nuh makna. Ole$h kare$na itu, pe$maknaan ke$mbali 

dan pe$nguatan posisi Pokdarwis me$rupakan langkah pe$nting dalam me$mbangun 

pariwisata Indone$sia yang tidak hanya maju se$cara e$konomi, te$tapi juga 

be$rmartabat se$cara spiritual dan sosial. 

Le$bih jauh, ke$te$rlibatan Pokdarwis dalam pe$nge$mbangan wisata re$ligi 

bukan hanya be$rsifat simbolis atau administratif se$mata, me$lainkan me$nce$rminkan 

se$buah ge$rakan sosial-budaya be$rbasis komunitas yang be$rakar pada ke$sadaran 

 
72 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 

Jakarta: Mizan, 2007, 414–416. 
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dan ide$ntitas lokal. Hal ini se$laras de$ngan se$mangat yang diusung dalam Pe$raturan 

Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 Tahun 2008, 

yang me$ndorong tumbuhnya nilai-nilai sadar wisata me$lalui pe$nguatan sikap sapta 

pe$sona: aman, te$rtib, be$rsih, se$juk, indah, ramah, dan ke$nangan. Dalam konte$ks 

wisata re$ligi, nilai-nilai ini me$ndapatkan dime$nsi tambahan be$rupa pe$nghayatan 

spiritualitas dan pe$nghormatan te$rhadap situs-situs ke$agamaan yang dijadikan 

de$stinasi wisata. Misalnya, nilai "ramah" dalam sapta pe$sona dalam wisata re$ligi 

tidak hanya be$rupa ke$ramahan sosial, te$tapi juga sikap tasamuh (tole$ransi), ikram 

(me$muliakan tamu), dan adab te$rhadap te$mpat-te$mpat suci—nilai-nilai yang 

me$miliki akar kuat dalam ajaran Islam.73 

Pokdarwis yang aktif dan be$rorie$ntasi nilai dapat me$njadi pe$nyambung 

antara pe$me$rintah, masyarakat lokal, dan wisatawan dalam me$nciptakan hubungan 

yang harmonis dan e$dukatif. Dalam banyak kasus, wisata re$ligi se$ring kali me$njadi 

are$na di mana te$rjadi be$nturan antara mode$rnisasi pariwisata de$ngan nilai-nilai 

sakralitas. Contoh yang ke$rap muncul adalah ke$tika suatu te$mpat ziarah yang 

se$mula dike$lola se$cara tradisional ke$mudian me$ngalami kome$rsialisasi 

be$rle$bihan, yang me$ngge$se$r nilai-nilai spiritual me$njadi se$kadar komoditas. Di 

sinilah pe$ran strate$gis Pokdarwis untuk me$nye$imbangkan antara ke$pe$ntingan 

e$konomi dan pe$le$starian spiritualitas sangat dibutuhkan. De$ngan pe$nde$katan 

be$rbasis kultural dan re$ligius, Pokdarwis dapat me$njadi be$nte$ng te$rhadap 

 
73 Jauhar Fuad, Politik Islam: Konsep Siyasah Syar’iyyah dalam Konteks Negara Modern, 

Bandung: Citapustaka Media, 2012, 77. 
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pe$ne$trasi budaya konsumtif dan me$ndorong mode$l wisata yang te$tap me$nghormati 

nilai-nilai luhur Islam dan budaya lokal.74 

Se$cara struktural, Pokdarwis me$miliki pe$luang be$sar untuk me$njadi mitra 

strate$gis pe$me$rintah dalam pe$nge$mbangan wisata be$rbasis nilai. Dalam banyak 

dae$rah, ke$be$radaan Pokdarwis justru le$bih e$fe$ktif dalam me$njangkau komunitas 

akar rumput dibandingkan aparat birokrasi formal. Hal ini kare$na Pokdarwis 

me$rupakan bagian dari masyarakat itu se$ndiri, me$mahami konte$ks lokal, me$miliki 

le$gitimasi sosial, dan de$kat de$ngan kultur se$te$mpat. Ole$h se$bab itu, strate$gi 

pe$nguatan Pokdarwis harus diarahkan pada tiga aspe$k utama: pe$ningkatan 

kapasitas ke$le$mbagaan, pe$latihan be$rbasis nilai dan kompe$te$nsi, se$rta fasilitasi 

jaringan ke$mitraan antar-se$ktor (pe$me$rintah, swasta, pe$santre$n, dan komunitas 

re$ligius). Ke$tika Pokdarwis difasilitasi se$cara siste$matis dan me$miliki pe$mahaman 

yang utuh te$ntang re$gulasi se$rta nilai spiritual Islam, maka me$re$ka akan mampu 

me$mbangun mode$l pe$nge$lolaan wisata re$ligi yang bukan hanya be$rdaya saing, 

te$tapi juga be$rdaya nilai.75 

Se$lain itu, dari sisi imple$me$ntasi re$gulasi, pe$nting untuk me$nce$rmati bahwa 

Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata te$rse$but me$skipun sudah 

me$mbe$rikan ke$rangka ke$rja Pokdarwis, masih me$mbutuhkan instrume$n turunan 

dan pe$nguatan hukum di tingkat dae$rah agar pe$laksanaannya tidak be$rhe$nti pada 

tataran normatif. Pe$me$rintah dae$rah me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ngadopsi 

se$mangat re$gulasi ini me$lalui Pe$raturan Dae$rah (Pe$rda) atau Surat Ke$putusan 

 
74 Hasanuddin Wahid, “Sapta Pesona sebagai Nilai Strategis Pariwisata dalam Perspektif 

Kultural dan Keislaman,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 6, no. 2 (2018): 133–147. 
75 Muhammad Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1999, 193. 
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Ke$pala Dae$rah yang me$ngatur se$cara le$bih te$knis pe$mbinaan dan pe$ngawasan 

Pokdarwis. Tanpa dukungan konkre$t dari sisi re$gulasi dae$rah, Pokdarwis re$ntan 

ke$hilangan daya dorong struktural dan bisa be$rope$rasi tanpa arah atau dukungan 

be$rke$lanjutan. Ole$h kare$na itu, harmonisasi antara re$gulasi nasional dan lokal 

me$njadi syarat mutlak agar Pokdarwis tidak hanya me$njadi nome$nklatur program, 

te$tapi institusi sosial yang be$nar-be$nar be$rfungsi dan produktif. 

De$ngan me$mpe$rhatikan se$luruh aspe$k te$rse$but, maka je$las bahwa pe$ran 

Pokdarwis dalam pe$nge$mbangan wisata re$ligi sangat dite$ntukan ole$h se$jauh mana 

re$gulasi pe$me$rintah dapat diinte$rnalisasi me$njadi ge$rakan komunitas yang sadar 

nilai dan be$rorie$ntasi ke$maslahatan. Pokdarwis bukan se$kadar pe$laksana te$knis 

dari program wisata, me$lainkan aktor nilai dan pe$njaga ke$se$imbangan antara dunia 

pariwisata mode$rn de$ngan ruh ke$islaman yang me$mbe$ntuk jati diri bangsa. 

Me$lalui pe$mbinaan yang te$rstruktur, pe$mahaman yang me$ndalam te$rhadap aspe$k 

spiritual, se$rta sine$rgi re$gulasi dan partisipasi, Pokdarwis dapat me$njadi ujung 

tombak transformasi pariwisata Indone$sia me$nuju arah yang tidak hanya 

be$rorie$ntasi pada profit e$konomi, te$tapi juga pada pe$le$starian nilai, pe$ningkatan 

ke$se$jahte$raan masyarakat, dan pe$nguatan ide$ntitas Islam dalam ruang publik. 

B. Relevansi Pokdarwis dalam Konstruksi Siyasah Syar’iyyah: Antara 

Pelestarian dan Partisipasi Masyarakat 

Siyasah Syar’iyyah dalam khazanah pe$mikiran Islam me$rujuk pada tata 

ke$lola urusan publik yang be$rorie$ntasi pada ke$maslahatan, ke$adilan, dan 

ke$te$raturan sosial be$rdasarkan prinsip-prinsip syariat. Dalam konte$ks 

konte$mpore$r, siyasah tidak lagi hanya te$rbatas pada struktur politik ne$gara, te$tapi 
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juga me$ncakup dime$nsi sosial-budaya, te$rmasuk pe$nge$lolaan sumbe$r daya lokal 

se$pe$rti se$ktor pariwisata. Di sinilah pe$ntingnya me$lihat Pokdarwis se$bagai bagian 

dari manife$stasi nilai-nilai siyasah syar’iyyah, se$bab pe$ran me$re$ka tidak hanya 

administratif dan fungsional, me$lainkan juga me$nyangkut dime$nsi 

ke$masyarakatan, partisipasi publik, dan pe$le$starian nilai-nilai lokal yang se$jalan 

de$ngan prinsip Islam. 

Salah satu prinsip fundame$ntal dalam siyasah syar’iyyah adalah maslahah al-

‘ammah (ke$maslahatan umum), yaitu se$gala hal yang me$mbawa ke$baikan dan 

manfaat bagi masyarakat luas. Pokdarwis, se$bagai re$pre$se$ntasi komunitas lokal 

dalam pe$nge$lolaan pariwisata, se$cara pote$nsial me$rupakan age$n maslahah 

te$rse$but. De$ngan me$ndorong pe$libatan masyarakat dalam pe$nge$lolaan wisata, 

Pokdarwis me$mungkinkan te$rjadinya distribusi manfaat e$konomi yang le$bih adil, 

pe$ningkatan kapasitas sosial, se$rta pe$nguatan ide$ntitas dan solidaritas kultural 

be$rbasis agama. Ke$tika suatu ke$lompok masyarakat te$rlibat se$cara aktif dalam 

me$njaga, me$rawat, dan me$nge$mbangkan pote$nsi wisata, te$rmasuk wisata re$ligi, 

maka hal ini me$nce$rminkan prinsip syura (musyawarah), wilayah al-‘ammah 

(tanggung jawab kole$ktif), se$rta khilafah (pe$nge$lolaan amanah) se$bagaimana 

dise$but dalam lite$ratur siyasah Islam klasik. 

Dalam konte$ks wisata re$ligi, ke$te$rlibatan Pokdarwis me$njadi sangat 

strate$gis kare$na de$stinasi wisata je$nis ini bukan se$kadar te$mpat re$kre$asi, 

me$lainkan juga ruang spiritual dan kultural yang me$me$rlukan se$nsitivitas e$tika. 

Banyak situs wisata re$ligi yang me$rupakan warisan para wali, ulama, atau tokoh 

spiritual masa lalu, yang ke$be$radaannya sarat de$ngan nilai-nilai akhlak, se$jarah 
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Islam, dan se$mangat dakwah. Dalam logika siyasah syar’iyyah, pe$nge$lolaan situs-

situs se$macam ini harus me$njunjung tinggi hifzh al-din (pe$njagaan agama), hifzh 

al-‘ird (pe$njagaan martabat dan ke$hormatan), se$rta hifzh al-‘aql (pe$njagaan akal 

me$lalui e$dukasi se$jarah dan nilai). Pokdarwis yang mampu me$nge$lola situs wisata 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan aspe$k-aspe$k ini se$sungguhnya se$dang me$njalankan 

fungsi politik Islam se$cara substantif, walau tidak be$rada dalam struktur 

pe$me$rintahan formal. 

Namun de$mikian, re$alitas di be$rbagai dae$rah me$nunjukkan bahwa 

pe$nge$lolaan wisata re$ligi ke$rap kali hanya didominasi ole$h ke$pe$ntingan e$konomi 

se$mata. Banyak de$stinasi wisata yang dikome$rsialisasikan tanpa dise$rtai 

pe$nguatan nilai dan e$dukasi re$ligius. Dalam banyak kasus, situs ziarah bahkan 

me$njadi obje$k e$ksploitasi de$ngan me$njual produk-produk yang tidak be$rnilai 

e$dukatif atau malah be$rte$ntangan de$ngan nilai Islam, se$pe$rti praktik-praktik syirik, 

manipulasi se$jarah, atau ritual-ritual be$rbau mistik yang tak be$rdasar. Dalam 

kondisi se$pe$rti ini, pe$ran Pokdarwis sangat pe$nting se$bagai pe$lurus arah dan 

pe$nyaring nilai, agar se$ktor wisata tidak be$rge$se$r dari maqasid syariah (tujuan-

tujuan syariat). Pokdarwis me$miliki pe$ran se$bagai hadi (pe$mbimbing), murabbi 

(pe$ndidik), se$kaligus ‘amil (pe$nge$lola) yang me$nye$laraskan pe$nge$mbangan 

wisata de$ngan prinsip-prinsip adab Islami. 

Pe$ran Pokdarwis juga me$nunjukkan ke$be$rpihakan pada prinsip ta’awun 

(saling tolong-me$nolong), ijtihad jama’i (ijtihad kole$ktif dalam me$ne$ntukan arah 

ke$bijakan komunitas), se$rta pe$nguatan ukhuwah islamiyah (pe$rsaudaraan 

ke$islaman) me$lalui ke$giatan wisata yang me$nyatukan masyarakat dalam ke$giatan 
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gotong royong, pe$le$starian situs, e$dukasi se$jarah, hingga pe$ne$rimaan tamu dari 

luar de$ngan pe$nuh ke$ramahan. Hal ini me$nce$rminkan karakte$r politik Islam yang 

bukan se$kadar ke$kuasaan, te$tapi pe$ngabdian sosial dalam be$ntuk partisipasi publik 

be$rbasis e$tika dan nilai. Maka, Pokdarwis tidak hanya be$rpe$ran dalam se$ktor 

te$knis, me$lainkan juga spiritual dan ide$ologis, khususnya dalam me$njadikan ruang 

publik se$bagai me$dan dakwah dan pe$ndidikan nonformal yang be$rse$ntuhan 

langsung de$ngan masyarakat luas. 

Le$bih jauh, dalam ke$rangka siyasah syar’iyyah, ne$gara (wulatul amr) 

me$miliki tanggung jawab untuk me$mfasilitasi dan me$mbe$rdayakan aktor-aktor 

sosial se$pe$rti Pokdarwis. Tugas ne$gara bukan hanya me$mbuat re$gulasi, te$tapi juga 

me$nciptakan e$kosiste$m nilai yang me$mungkinkan te$rjadinya amal jama’i (ke$rja 

kole$ktif) me$nuju ke$maslahatan be$rsama. Ne$gara tidak bole$h me$njadikan 

pariwisata se$bagai komoditas se$mata, te$tapi harus me$mandangnya se$bagai se$ktor 

strate$gis untuk me$mbangun pe$radaban. Dalam hal ini, Pokdarwis adalah 

re$pre$se$ntasi rakyat yang be$rse$dia dan mampu me$nge$lola urusan publik se$cara 

be$rtanggung jawab, maka pe$mbinaan te$rhadap me$re$ka adalah bagian dari amanah 

siyasah itu se$ndiri.76 

Ole$h kare$na itu, re$le$vansi Pokdarwis dalam konstruksi siyasah syar’iyyah 

tidak dapat dinafikan. Me$re$ka me$rupakan gambaran konkre$t dari pe$libatan 

masyarakat dalam pe$nge$lolaan sumbe$r daya se$cara adil, partisipatif, dan be$rnilai 

spiritual. Ke$tika Pokdarwis be$ke$rja de$ngan orie$ntasi nilai, bukan hanya targe$t 

 
76 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, vol. 6 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2002), 

441. 
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wisatawan, maka di situlah pariwisata me$njadi ruang ke$maslahatan yang me$nyatu 

antara dunia dan akhirat. De$ngan de$mikian, pe$nguatan Pokdarwis adalah be$ntuk 

nyata dari pe$ne$rapan siyasah syar’iyyah konte$mpore$r—se$buah politik publik yang 

me$mbe$baskan, me$mandirikan, dan me$nce$rdaskan umat dalam bingkai 

pe$mbangunan yang tidak se$kadar mate$rialistik, te$tapi juga moral dan be$rmakna.77 

Lebih dalam lagi, jika dianalisis melalui teori siyasah syar’iyyah, peran 

Pokdarwis dapat dipandang sebagai pengejawantahan dari prinsip wilayat al-

ummah, yaitu hak dan kewajiban masyarakat untuk terlibat langsung dalam 

pengurusan urusan publik yang mendatangkan maslahat dan mencegah mafsadat. 

Dalam hal ini, Pokdarwis bukan hanya pelengkap program pembangunan 

pemerintah, tetapi pemegang amanah sosial yang bertugas menjaga 

keberlangsungan warisan budaya dan spiritual Islam di tengah derasnya arus 

komersialisasi dan sekularisasi dalam sektor pariwisata. Peran mereka menjadi 

semakin signifikan ketika wisata religi sering kali menjadi ruang tarik menarik 

antara pelestarian nilai dengan tuntutan industri wisata yang berbasis ekonomi. Di 

sinilah posisi Pokdarwis menjadi titik tumpu penting dalam menjaga keseimbangan 

antara dua kutub: maslahat duniawi (pendapatan dan pembangunan) dan maslahat 

ukhrawi (peningkatan iman, edukasi moral, dan pelestarian akidah).78 

Konsep pelibatan masyarakat dalam pengelolaan ruang publik seperti yang 

dilakukan oleh Pokdarwis juga selaras dengan prinsip al-mas’uliyyah al-

ijtima’iyyah (tanggung jawab sosial kolektif), yang dalam siyasah Islam menuntut 

 
77 Muhammad Abu Zahrah, al-Siyasah al-Shar’iyyah (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1964), 

28–30. 
78 Yusuf al-Qaradawi, Fiqh al-Daulah fi al-Islam: Ma'alim Manhaj al-Hukm fi al-Islam 

(Kairo: Maktabah Wahbah, 1997), 55. 
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adanya kesadaran bahwa keberlangsungan suatu tatanan sosial bukan hanya 

bergantung pada kebijakan negara, tetapi juga pada peran aktif warga dalam 

menjaga nilai dan fungsi sosialnya. Ketika Pokdarwis mampu menjalankan 

fungsinya dengan baik, mereka telah menjalankan peran sebagai ‘umara’ al-bilad 

dalam arti kultural—yakni pemimpin sosial yang bukan berasal dari jabatan negara, 

tetapi karena legitimasi moral dan kemanfaatannya yang dirasakan masyarakat. 

Artinya, mereka adalah pelaku politik dalam makna substantif, bukan formalistik. 

Mereka terlibat dalam proses-proses pengambilan keputusan lokal, mobilisasi 

sumber daya, dan pengelolaan konflik yang muncul di kawasan wisata, terutama 

yang menyangkut norma dan adab dalam wisata religi.79 

Lebih dari itu, peran Pokdarwis dalam perspektif siyasah syar’iyyah juga 

menyentuh aspek tahqiq al-‘adl (penegakan keadilan), karena dalam beberapa 

konteks, destinasi wisata sering kali dikuasai oleh kelompok tertentu yang lebih 

kuat secara modal, sementara masyarakat sekitar hanya menjadi penonton. 

Pokdarwis dapat menjadi instrumen untuk mendorong keadilan distribusi manfaat, 

pemberdayaan ekonomi lokal, dan perlindungan terhadap nilai-nilai kearifan lokal 

yang selama ini menjadi pondasi spiritual masyarakat. Ketika peran Pokdarwis 

dilibatkan secara aktif dalam pengelolaan, masyarakat menjadi subjek 

pembangunan, bukan sekadar objek yang dieksploitasi untuk kepentingan wisata.80 

Sebagai organisasi berbasis masyarakat, Pokdarwis sejatinya berada di garis 

depan dalam membumikan prinsip-prinsip keislaman dalam praktik sosial dan 

 
79 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan (Jakarta: 

Mizan, 2009), 88–89. 
80 Ahmad Azhar Basyir, Siyasah Syar’iyyah dalam Sistem Ketatanegaraan Islam 

(Yogyakarta: UII Press, 1999), 42. 
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ekonomi. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa aktivitas Pokdarwis di daerah-daerah 

yang menjadikan wisata religi sebagai basis utama. Misalnya, kegiatan penataan 

kawasan makam wali, pengelolaan parkir dan UMKM halal, pengaturan adab 

kunjungan, penyediaan informasi sejarah Islam setempat, hingga pencegahan 

praktik-praktik yang menyimpang dari ajaran Islam seperti ritual bid’ah atau 

takhayul yang sering muncul di lokasi ziarah. Semua kegiatan tersebut bila 

dilaksanakan secara kolektif, terarah, dan dengan pembinaan yang baik, merupakan 

cerminan dari penerapan siyasah syar’iyyah dalam realitas masyarakat.81 

Namun, tantangan yang dihadapi Pokdarwis tidaklah sedikit. Di banyak 

daerah, Pokdarwis belum mendapatkan dukungan maksimal dari pemerintah 

daerah, baik dalam hal pendanaan, pelatihan, maupun penguatan kelembagaan. Di 

sisi lain, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelibatan dalam menjaga nilai-

nilai religi dalam wisata juga masih minim. Ada pula problem internal dalam 

Pokdarwis sendiri, seperti ketimpangan peran, lemahnya kepemimpinan lokal, dan 

belum terbangunnya jaringan kemitraan yang kuat dengan institusi pendidikan, 

pesantren, maupun ormas Islam. Kondisi-kondisi tersebut harus dibaca sebagai 

tantangan struktural dan kultural dalam penerapan siyasah syar’iyyah di tingkat 

akar rumput. Oleh karena itu, negara harus hadir sebagai fasilitator bukan 

dominator, yakni dengan memberikan ruang seluas-luasnya bagi Pokdarwis untuk 

tumbuh menjadi organisasi masyarakat sipil yang tangguh, cerdas, dan memiliki 

integritas keislaman.82 

 
81 Amir Faishol Fath, “Implementasi Maqasid al-Shariah dalam Pengembangan Ekowisata 

Berbasis Syariah,” Jurnal Al-Muqaddimah 6, no. 2 (2021): 135–152. 
82 Muhammad Iqbal Ahnaf, Politik dan Kebudayaan: Studi Siyasah Syar’iyyah dalam 

Konteks Keindonesiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 97. 
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Maka, dapat disimpulkan bahwa keberadaan dan peran Pokdarwis dalam 

pengembangan wisata religi tidak hanya relevan dalam kerangka pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat, tetapi juga memiliki landasan teologis dan politik 

yang kuat dalam tradisi Islam. Melalui Pokdarwis, nilai-nilai siyasah syar’iyyah 

dapat diimplementasikan secara konkret: mulai dari pelibatan masyarakat (syura), 

pencapaian maslahat (maslahah), keadilan distribusi (‘adl), tanggung jawab sosial 

(‘uhdah), hingga penjagaan terhadap nilai-nilai agama (hifzh al-din). Dalam 

konteks ini, Pokdarwis tidak sekadar alat teknokrasi pariwisata, tetapi mitra 

strategis dalam membangun peradaban Islam berbasis lokalitas dan partisipasi 

umat. Maka, memperkuat Pokdarwis adalah memperkuat ruh siyasah syar’iyyah itu 

sendiri: politik sebagai pengabdian, bukan dominasi; pembangunan sebagai 

amanah, bukan semata target angka-angka.83 

C. Analisis Kritis Peran Pokdarwis terhadap Kemaslahatan Umat dalam 

Bingkai Fiqh dan Etika Kepariwisataan Islam 

Matriks Model Integratif Peran Pokdarwis dalam Perspektif Maqāṣid Syarī‘ah, Etika 

Kepariwisataan Islam, dan Siyasah Syar’iyyah 

Tabel 4.1  

Fungsi 

Pokdarwis 

Maqāṣid 

Syarī‘ah 

Etika 

Kepariwisataan 

Islam 

Prinsip 

Siyasah 

Syar’iyyah 

Dampak 

terhadap 

Kemaslahatan 

Umat 

Mengelola dan 

menjaga objek 

wisata religi 

ḥifẓ al-dīn 

(penjagaan 

agama) 

Edukasi adab 

ziarah, 

menjauhkan dari 

syirik dan bid’ah 

ḥimāyat al-dīn 

(perlindungan 

agama) 

Meningkatkan 

kesadaran 

keagamaan dan 

pelestarian 

warisan spiritual 

 
83 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial: Dari Doktrin Normatif ke Aksi Realitas (Bandung: 

Mizan, 1994), 149–150 



62 

 

 

Menyediakan 

fasilitas dan 

keamanan 

kawasan 

wisata 

ḥifẓ al-nafs 

(penjagaan jiwa) 

Pelayanan ramah, 

kenyamanan, 

keselamatan 

al-‘adl wa al-

ri‘āyah 

(keadilan dan 

perlindungan 

publik) 

Wisata aman dan 

nyaman bagi 

seluruh kalangan 

Mengedukasi 

sejarah dan 

nilai-nilai 

spiritual 

ḥifẓ al-‘aql 

(penjagaan akal) 

Informasi 

historis, literasi 

keislaman 

al-ta‘līm wa 

al-tanwīr 

(pendidikan 

dan 

pencerahan) 

Peningkatan 

literasi sejarah 

Islam dan 

penguatan 

identitas 

keislaman 

Mendorong 

pelibatan 

ekonomi lokal 

(UMKM halal) 

ḥifẓ al-māl 

(penjagaan harta) 

Transaksi jujur, 

produk halal, 

ekonomi 

berkeadilan 

ta’wīr al-

iqtiṣād al-

sha‘bī 

(ekonomi 

partisipatif 

rakyat) 

Ekonomi warga 

meningkat, 

distribusi 

manfaat wisata 

merata 

Pelibatan 

masyarakat 

dalam gotong 

royong dan 

pengambilan 

keputusan 

ḥifẓ al-nasl 

(penjagaan 

keturunan/sosial) 

Solidaritas sosial, 

partisipasi 

komunitas 

al-shūrā wa 

al-musyarakah 

(musyawarah 

dan partisipasi) 

Meningkatkan 

tanggung jawab 

kolektif, 

persatuan sosial, 

dan ketahanan 

lokal 

Tabel 1.1 Model Integratif Peran Pokdarwis dalam Perspektif Maqāṣid Syarī‘ah, Etika 

Kepariwisataan Islam, dan Siyasah Syar’iyyah 

Pariwisata, dalam perspektif Islam, bukan sekadar aktivitas ekonomi atau 

hiburan, melainkan bagian dari proses safar yang sarat dengan nilai spiritual, 

edukatif, dan sosial. Dalam Al-Qur’an, aktivitas bepergian dianjurkan sebagai 

sarana untuk mengambil pelajaran dari jejak sejarah umat terdahulu (lihat Q.S. Al-

Ankabut: 20 dan Q.S. Yusuf: 109). Dalam kerangka tersebut, kegiatan pariwisata—

terutama yang berbasis religi—harus diletakkan dalam rel nilai-nilai syariat. 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), sebagai motor penggerak pariwisata 

komunitas, memikul peran strategis untuk tidak sekadar memfasilitasi kegiatan 

wisata, tetapi juga menjadi pelindung nilai-nilai moral dan spiritual dalam aktivitas 

tersebut. Maka, penting dilakukan analisis kritis terhadap sejauh mana peran 
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Pokdarwis berkontribusi terhadap kemaslahatan umat dengan pendekatan fiqh dan 

etika kepariwisataan Islam.84 

Secara fikih, kemaslahatan (maslahah) merupakan tujuan utama dari hukum 

Islam (maqāṣid al-syarī‘ah), yang mencakup penjagaan terhadap agama (ḥifẓ al-

dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan harta (ḥifẓ 

al-māl). Pokdarwis sebagai bagian dari aktor sosial lokal memiliki peluang besar 

dalam mengupayakan lima penjagaan tersebut dalam praktik kepariwisataan. 

Misalnya, dalam konteks ḥifẓ al-dīn, Pokdarwis dapat mengatur agar kegiatan 

wisata religi tidak berubah menjadi praktik yang menyimpang dari syariat seperti 

kesyirikan, pengkultusan berlebihan, atau ritual-ritual mistik yang tidak berdasar. 

Dalam konteks ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-māl, mereka dapat menjaga keamanan, 

kebersihan, dan tata kelola wisata yang tidak merugikan wisatawan maupun warga 

lokal. Bahkan dalam konteks ḥifẓ al-‘aql, edukasi keislaman dalam wisata religi 

dapat menjadi bagian dari pembangunan spiritual dan intelektual masyarakat, 

melalui penyediaan informasi sejarah Islam, kisah tokoh ulama, atau nilai moral 

dari situs religi.85 

Namun dalam praktiknya, tidak semua Pokdarwis memiliki perspektif nilai 

keislaman yang memadai dalam mengelola pariwisata. Banyak Pokdarwis yang 

terjebak dalam logika pasar dan industri—yang hanya mengejar jumlah wisatawan, 

profit ekonomi, atau pelestarian fisik objek wisata, tanpa memperhatikan aspek 

ruhaniyah dan adab Islami. Akibatnya, muncul berbagai penyimpangan: misalnya, 

 
84 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, vol. 12 

(Jakarta: Lentera Hati, 2005), 421. 
85 Yusuf al-Qaradawi, Fiqh al-Siyāsah: Dirāsah Sharʻiyyah li-Ahamm Qaḍāyā al-Siyāsah al-

Muʻāṣirah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1998), 115–117. 
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komersialisasi situs makam wali, penjualan benda-benda musyrik, hingga 

pelaksanaan ritual yang berbau takhayul. Dalam hal ini, perlu peneguhan kembali 

bahwa Pokdarwis tidak cukup hanya dilatih aspek manajerial, tetapi juga perlu 

diberikan pendidikan spiritual dan fikih kepariwisataan—sebuah fikih baru yang 

kontekstual, berbasis maqāṣid, dan sesuai realitas zaman. 

Etika kepariwisataan Islam merupakan konsep yang mendasari bahwa wisata 

dalam Islam harus menghormati akhlaq al-karimah (akhlak mulia), tawāḍu' 

(rendah hati), hifẓ al-bī'ah (pelestarian lingkungan), serta ta’āruf (saling mengenal 

dalam kerangka kemanusiaan). Dalam ruang pariwisata, Pokdarwis menjadi pelaku 

utama dalam menjaga suasana moral. Mereka dapat menjadi teladan dalam 

keramahan, kebersihan, kejujuran, serta ketertiban dalam menyambut wisatawan. 

Bahkan, pada titik tertentu, Pokdarwis bisa menjalankan fungsi amr ma’ruf nahi 

munkar dengan cara yang santun dan edukatif, yakni menegur atau mengedukasi 

wisatawan agar berpakaian sopan di area makam, tidak melakukan ritual-ritual 

menyimpang, atau menjaga adab ketika berada di tempat yang dianggap suci.86 

Dalam logika ini, Pokdarwis memiliki dua dimensi tanggung jawab: 

ta’abbudi (ibadah/keagamaan) dan ta’āwuni (sosial-kemanusiaan). Peran mereka 

bukan hanya menjadikan wisata religi sebagai sumber penghasilan, tetapi juga 

sebagai wasilah (perantara) dalam mendekatkan masyarakat dengan nilai-nilai 

Islam yang rahmatan lil ‘ālamīn. Jika Pokdarwis mampu mewujudkan peran ini 

secara konsisten, maka mereka telah berkontribusi pada pembangunan umat secara 

 
86 Muhammad Amin Abdullah, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 112–113. 
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holistik: ekonomi meningkat, moral terjaga, nilai spiritual tumbuh, dan lingkungan 

tetap lestari. Ini adalah bentuk ideal dari integrasi fikih, akhlak, dan pengelolaan 

masyarakat berbasis nilai.87 

Namun, semua ini tidak bisa dilepaskan dari peran institusi Islam lainnya, 

seperti pesantren, masjid, majelis taklim, dan pemerintah daerah. Penguatan peran 

Pokdarwis harus dilakukan secara kolaboratif. Pemerintah perlu menyediakan 

program pelatihan tentang kepariwisataan berbasis syariah, sedangkan ormas Islam 

dan pesantren dapat menyumbang materi nilai dan dakwah. Hal ini sesuai dengan 

prinsip takaful ijtima’i (jaminan sosial kolektif), di mana tanggung jawab 

pelestarian nilai tidak hanya dibebankan kepada individu atau satu kelompok, tetapi 

merupakan urusan bersama umat Islam.88 

Dengan demikian, analisis kritis terhadap Pokdarwis dalam perspektif fiqh 

dan etika kepariwisataan Islam menunjukkan bahwa mereka bukan sekadar 

instrumen administratif dari kebijakan pariwisata pemerintah, melainkan agen 

perubahan sosial dan spiritual. Peran Pokdarwis perlu terus ditumbuhkan dalam 

bingkai maqāṣid syarī‘ah dan akhlak Islam agar sektor pariwisata, khususnya wisata 

religi, tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga mengokohkan 

kemaslahatan umat secara menyeluruh: dunia dan akhirat, fisik dan ruhani, individu 

dan komunitas. 

 
87 Ahmad Azhar Basyir, Pokok-pokok Pikiran tentang Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 

1998), 77–79. 
88 Wahyuni, “Membangun Etika Kepariwisataan Islam Berbasis Komunitas,” Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi 10, no. 1 (2020): 99–115. 


